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Lampiran I: Daftar Terjemahan 

Daftar Terjemahan 

 

No Nama Terjemahan 

1 QS. An-Nisa 116 

(Jika ada) dua orang di antara kamu yang 

melakukannya (perbuatan keji), berilah hukuman 

kepada keduanya. Jika keduanya bertaubat dan 

memperbaiki diri, biarkanlah mereka. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penerima taubat 

lagi Maha Penyayang. 

2 QS. Al-A’raf: 46 

Di antara keduanya (para penghuni surga dan 

neraka) ada batas pemisah dan di atas tempat yang 

tertinggi (al-a‘rāf) ada orang-orang yang saling 

mengenal dengan tandanya masing-masing. Mereka 

menyeru para penghuni surga, “Salāmun ‘alaikum 

(semoga keselamatan tercurah kepadamu).” Mereka 

belum dapat memasukinya, padahal mereka sangat 

ingin (memasukinya). 

3 Kaidah Fikih ke-40 
Hukum asal (pada dasarnya) dalam segala sesuatu 

adalah boleh 

4 QS. An-Nisa 48 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 

(dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), 

tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 

(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa 

pun yang mempersekutukan Allah sungguh telah 

berbuat dosa yang sangat besar. 

5 QS. Al-Baqarah 21-22 

Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 

menciptakan kamu dan orang-orang yang sebelum 

kamu agar kamu bertakwa. (Dialah) yang 

menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan 

langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan 

air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 

dengan (hujan) itu buah-buahan sebagai rezeki 

untuk kamu. Oleh karena itu, janganlah kamu 

mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, 

padahal kamu mengetahui. 

6 QS. Al-Isra’ 26-27 

Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga 

kepada) orang miskin, dan orang yang dalam 

perjalanan. Janganlah kamu menghambur-

hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 

para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan 

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. 

7 QS. Al-Baqarah 168 Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di 
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bumi yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti 

langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu 

merupakan musuh yang nyata. 

8 Muttafaq ‘alaih 

Abu Hurairah  RA, berkata, “Rasulullah 

menugaskan aku untuk menjaga harta zakat. Lalu 

pada suatu hari ada seseorang yang menyusup 

hendak mengambil makanan , maka aku pun 

menyergapnya seraya berkata, "Aku benar-benar 

akan menyerahkanmu kepada Rasulullah" lalu ia 

bercerita dan berkata, “Jika kamu hendak beranjak 

ke tempat tidur maka bacalah ayat kursi, niscaya 

Allah akan senantiasa menjagamu dan setan tidak 

akan mendekatimu hingga pagi. "Maka Nabi pun 

bersabda, "la telah berkata benar padamu, padahal 

ia adalah pendusta. Si penyusup tadi sebenarnya 

adalah setan. 

9 QS. Al-Baqarah 255 

Allah, tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahahidup 

lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya). Dia 

tidak dilanda oleh kantuk dan tidak (pula) oleh 

tidur. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa 

yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat memberi 

syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui 

apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada 

di belakang mereka. Mereka tidak mengetahui 

sesuatu apa pun dari ilmu-Nya, kecuali apa yang 

Dia kehendaki. Kursi-Nya (ilmu dan kekuasaan-

Nya) meliputi langit dan bumi. Dia tidak merasa 

berat memelihara keduanya. Dialah yang Maha 

tinggi lagi Maha agung. 

10 
HR. At-Tirmidzi dan 

lainnya 

dari Abu Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: Di antara kebaikan Islam seseorang 

adalah meninggalkan hal-hal yang tidak 

bermanfaat. 

11 QS. Az-Zumar 65 

Sungguh, benar-benar telah diwahyukan kepadamu 

dan kepada orang-orang (para nabi) sebelummu, 

“Sungguh, jika engkau mempersekutukan (Allah), 

niscaya akan gugurlah amalmu dan tentulah engkau 

termasuk orang-orang yang rugi. 

12 QS. Al An’am 88 

Demikian itu petunjuk Allah. Dengannya Dia 

memberi petunjuk kepada siapa saja di antara 

hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki. 

Seandainya mereka mempersekutukan Allah, pasti 

sia-sialah amal yang telah mereka kerjakan. 

13 QS. Al-A’raf 40 

Sesungguhnya (bagi) orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan 

diri terhadapnya, tidak akan dibukakan bagi mereka 
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pintu-pintu langit (271) dan mereka tidak akan 

masuk surga sebelum unta masuk ke dalam lubang 

jarum. (272) Demikianlah Kami memberi balasan 

kepada orang-orang yang berbuat durhaka 

14 QS. Al-Maidah 72 

Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, 

“Sesungguhnya Allah itulah Almasih putra 

Maryam.” Almasih (sendiri) berkata, “Wahai Bani 

Israil, sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu!” 

Sesungguhnya siapa yang mempersekutukan 

(sesuatu dengan) Allah, maka sungguh, Allah 

mengharamkan surga baginya dan tempatnya ialah 

neraka. Tidak ada seorang penolong pun bagi 

orang-orang zalim itu. 

15 QS. Al-Ma’arij 24-25 

yang di dalam hartanya ada bagian tertentu, untuk 

orang (miskin) yang meminta-minta dan orang 

(miskin) yang menahan diri dari meminta-minta. 
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Lampiran II: Instrumen Pengumpulan Data 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati langsung tradisi piduduk di acara pernikahan/perkawinan di 

Kecamatan Sungai Tabuk 

2. Mengamati keadaan acara pernikahan/perkawinan yang menggunakan 

piduduk 

3. Mengamati bahan-bahan yang digunakan dalam piduduk di Kecamatan 

Sungai Tabuk 

4. Mengamati proses penyajian piduduk di Kecamatan Sungai Tabuk 

5. Mengamati proses akhir setelah piduduk digunakan di Kecamatan Sungai 

Tabuk 

 

PEDOMAN DOKUMENTAR 

1. Sejarah tradisi piduduk di Kecamatan Sungai Tabuk 

2. Manfaat tradisi piduduk bagi yang mengerjakannya 

3. Daftar masyarakat yang melakukan tradisi piduduk di Kecamatan Sungai 

Tabuk 

4. Bahan dan perlengkapan yang digunakan dalam tradisi piduduk 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara dengan pemuka agama di Kecamatan Sungai Tabuk 

1. Bagaimana pandangan islam tentang piduduk? 

2. Apa hukum tradisi piduduk dalam islam? 
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Wawancara dengan masyarakat yang melakukan tradisi piduduk 

1. Apa alasan anda melakukan tradisi piduduk? 

2. Apa manfaat melakukan tradisi piduduk? 

3. Apa saja persiapan sebelum melakukan tradisi piduduk? 

4. Apa saja bahan & perlengkapan yang diperlukan ketika melakukan tradisi 

piduduk? 

Wawancara dengan masyarakat yang tidak melakukan tradisi piduduk 

1. Apa alasan anda tidak melakukan tradisi piduduk? 

2. Menurut anda adakah manfaat melakukan tradisi piduduk? 
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Lampiran III: Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran IV: Surat Persetujuan Judul Proposal 
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Lampiran V: Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran VI: Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran VII:  Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran VIII: Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lampiran IX: Surat Izin Penelitian Kesbangpol Kabupaten Banjar 
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Lampiran X: Surat Keterangan Telah Melakukan Riset 
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1. Nama    : Rabiatul Aulia 
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5. Status Perkawinan  : Menikah 
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  Desa Sungai Tabuk Kota, Kec. Sungai  

  Tabuk, Kab. Banjar 

7. Pendidikan : 

a. SDN 6 Ketapang 

b. MTs PPKP Sampit 

c. MAN Kotawaringin Timur 

8. Pengalaman Organisasi: 

a. Beladiri Shorinji Kempo UIN Antasari 

9. Orang Tua 

Ayah 

Nama    : Muhammad Yusri 

Pekerjaan : Swasta 

Alamat    : Jl. Kembali No. 57 Sampit RT/RW:  

  030/004, Kab. Kotim 

Ibu 

Nama    : Muliani 

Pekerjaan    : Mengurus Rumah Tangga 

Alamat    : Jl. Kembali No. 57 Sampit RT/RW:  

  030/004, Kab. Kotim 

10. Saudara (jumlah saudara)  : 3 

11. Nama Suami   : Nur Mukhlis 

12. Nama Anak    : Safira Naira 
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